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Abstrak: Permasalahan penelitian adalah perkembangan nilai agama dan moral anak belum 
berkembang sesuai harapan peneliti. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh metode 
demonstrasi terhadap perkembangan nilai agama moral anak. Subyek 20 orang anak 
dikelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang pada tahun ajaran 2021/2022. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian adalah 
penelitian eksperimen dengan pengelolaan data dengan teknik persentase dan uji t (paired 
samples tests). Data hasil rekapitulasi perkembangan nilai agama dan moral anak setelah 
diberikan metode demonstrasi dalam empat aspek yang telah diamati diperoleh rata-rata 
pada kategori Berkembang Sangat Baik 20%, kategori Berkembang Sesuai Harapan 37,5%, 
kategori Mulai Berkembang 35%, dan 7.5% dalam kategori Belum Berkembang. Berdasarkan 
hasil data perhitungan uji t diperoleh nilaithitung ≥ ttabel (9.579≥ 1729) dan nilai signifikan 
0.000 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
metode demonstrasi terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak. 

Kata kunci: metode demonstrasi, nilai Moral dan agama, anak usia dini 

Abstract Rsearch problem is the development of children's religious and moral values had 
not yet developed according to researchers' expectations. The research aims to determine 
the effect of the demonstration method on the development of children's moral and religious 
values. The subjects were 20 children in group B of Tunas Harapan Lelumpang Islamic 
Kindergarten. Data collection techniques through observation, interviews, and 
documentation. The type of research is experimental and data management using percentage 
techniques and t-tests (paired samples tests). The recapitulation data were obtained on 
average in the Very Good Developing category at 20%, Developing As Expected category at 
37.5%, Starting to Develop at 35%, and 7.5% in the Undeveloped category. Based on the 
results of the t-test calculation obtained t-count ≥ t-table (9.579≥ 1729) and a significant 
value of 0.000 <0.05, which means H0 is reject so that H1 is accept. In conclusion that there 
is an influence of the demonstration method on the development of children's religious and 
moral values. 

Keywords: demonstration methods, moral and religious values, early childhood 
 
Pendahuluan 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 
motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup 
dalam kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) 
atau kecerdasan agama atau religious (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan 
pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia 
seutuhnya (Mansur dalam (Ariyanti, 2016). Sesuai dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 



PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP 
PERKEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK 

Andi Agusniatih, Sita Awalunisah, Tri Dea Sari 

 

164    

(Pasal 1 butir 14) tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan “bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak 
lahir sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut”.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
berperan sebagai wadah untuk menciptakan generasi masyarakat cerdas dan berkarakter 
dimasa yang akan datang (Novita et al., 2022). Pendidikan anak usia dini adalah 
pemberian upaya untuk merangsang, membimbing, mendorong, dan menyampaikan 
kegiatan pembelajaran yang meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan anak (Ramadanti & others, 2022). Pendidikan anak usia dini dalam keluarga 
merupakan langkah pertama yang dan utama yang akan membentuk karakter dan pribadi 
anak (Maulidah, 2021) 

Anak usia dini merupakan bagian terpenting dari komponen masyarakat 
Indonesia. Pada masa ini merupakan masa yang tepat dalam menanamkan dasar 
perkembangan bahasa, fisik, sosial emosional, seni, moral serta nilai-nilai agama (Aulia & 
Budiningsih, 2021). Hal ini yang menyebabkan pendidikan anak usia dini memiliki peran 
penting dalam perkembangan anak (Sufiati & Afifah, 2019). Melalui pendidikan akan 
membantu perkembangan serta pertumbuhan anak usia dini sehingga memiliki kesiapan 
untuk melanjutkan pendidikan sekolah dasar (Gusliati et al., 2019) 

Usia di masa pendidikan anak usia dini adalah saat yang paling baik dan paling 
tepat untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan nilai, moral, dan agama pada anak 
(Supriyanto, 2015).  Dalam masa usia dini inilah anak-anak wajib diarahkan serta 
dibimbing agar nantinya anak bisa memiliki kepribadian yang baik dan perilaku yang 
selaras terhadap ajaran agamanya. Penanaman nilai-nilai agama harus ditumbuhkan pada 
anak semenjak dini (Westri & Pransiska, 2021). Pembangunan karakter dan pendidikan 
karakter menjadi suatu keharusan. Hal ini disebabkan pendidikan tidak hanya 
mengantarkan anak bangsa menjadi cerdas, akan tetapi mempunyai budi pekerti dan 
sopan santun. Akhlak yang terbentuk membuat keberadaan anak sebagai anggota 
masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat pada 
umumnya. Artinya, setiap proses pendidikan setiap anak diharapkan memiliki indikator 
perilaku tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sehingga mencerminkan 
sosok individu yang berkarakter (Kaimuddin, 2018). Pendidikan moral menjadi salah satu 
bagian dari pembelajaran pembentukan karakter peserta didik.Pendidikan moral 
dilakukan agar terbentuk perilaku moral pada anak dan memerlukan perhatianserta 
pemahaman terhadap kondisi yang mempengaruhinya (Gunadi, 2013). 

Penanaman nilai-nilai moral sejak 0-6 tahun merupakan hal yang sangat penting 
bagi anak. Pengembangan moral pada anak usia dini dapat dilakukan dengan pembiasaan 
dan peniruan yang dilakukan oleh anak terhadap tingkah laku dan kebiasaan orang-orang 
dewasa di sekitarnya sehingga memberikan pengaruh yang luar biasa (Mukarromah, 
2022). Pendidikan keagamaan merupakan awal yang baik bagi pendidikan anak untuk 
menjalani kehidupan selanjutnya (Dini, 2022). Penanaman nilai agama Islam sejak usia 
dini supaya kelak anak dapat membedakan baik buruk, benar salah sehingga anak dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fadlyana & Larasaty, 2016). 
  Beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan pentingnya penanaman nilai-
nilai moral melalui pendidikan. Pada penelitian (Risnawati & Priyantoro, 2021) 
menyatakan bahwa “Pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan perspektif Al-Quran 
dalam pendidikan  anak usia dini karena usia dini adalah usia yang paling awal dan mudah 
untuk pembentukan karakter anak  dibanding  ketika  anak  sudah  menginjak  usia  
remaja”. Hal ini dengan melihat permasalahan yang sering terjadi pada  saat  ini  yaitu tak  
sedikit  remaja  bahkan  orang  dewasa  yang  belum  bisa membaca  al-Quran,  minimnya  
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akhlak  dan  belum  dapat melaksanakan  ibadah  wajib dengan  rutin. Pada penelitian 
(Inawati, 2017) menyatakan “Tanda-tanda hancurnya suatu bangsa yang terlihat pada 
banyaknya kasus-kasus kekerasan di sekolah-sekolah khususnya di kota besar, banyaknya 
kasus korupsi diberbagai instansi pemerintahan dan banyaknya remaja yang terlibat 
kasus narkoba”. Melihat hal ini betapa pentingnya penanaman pendidikan nilai agama dan 
moral pada anak usia dini menjadi sangat mendesak dalam upaya untuk membangun 
masyarakat yang beragama, beradab, bermoral dan bermartabat. Penelitian (Darmawan et 
al., 2022) juga menyatakan bahwa “Langkah awal dalam menciptakan generasi bangsa 
yang berkarakter adalah dengan melalui pendidikan karakter”. Pendidikan karakter 
ditanamkan melalui pendidikan nilai agama dan moral yang harus direalisasikan sejak 
dini, seperti yang kita ketahui bahwa fenomena kenakalan remaja di Indonesia saat ini 
menandakan bahwa Indonesia mengalami penurunan moral. 

Melihat beberapa penelitian terdahulu mengenai pentingnya menanaman nilai 
agama dan moral sejak dini, peneliti merasa perlunya melaksanakan program 
pembelajaran dengan suatu cara/metode pengembangan yang komprehensif sesuai 
dengan perkembangan dan kemampuan anak didik. Pada pelaksanaan pembelajaran nilai-
nilai agama tersebut, guru harus mempelajari berbagai pendekatan yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik. Ada berbagai macam metode yang 
dapat digunakan dalam meningkatkan nilai moral anak, salah satu diantaranya adalah 
penerapan metode demonstrasi. Metode demonstrasi disini yang biasa dikenal secara 
umum dalam metode mengajar. Untuk pengembangan nilai agama dan moral ini 
sebenarnya adalah dalam rangka membimbing anak untuk dapat mempraktikkan kembali 
apa yang dikatakan oleh guru. Anak biasanya melihat apa yang dilakukan oleh guru 
kemudian mereka mengikutinya. Mengikuti sendiri dengan langsung meniru tanpa di 
suruh atau di komando secara spontan (Mukhlas & Munawarah, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, nilai agama dan moral anak 
di kelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang khususnya cara berwudhu, cara 
sholat, penerapan protokol kesehatan dan sikap berdoa anak belum berkembang sesuai 
harapan. Terdapat beberapa faktor yang dapat membantu mengembangkan nilai agama 
dan moral anak misalnya, model pembelajaran yang inovatif, kegiatan pembelajaran yang 
beragam, alat permainan edukatif yang mumpuni maupun sarana dan prasarana yang 
kondusif. Dari beberapa faktor tersebut peneliti tertarik untuk mengujicobakan atau 
menerapkan metode demonstrasi yang diharapkan dapat mengembangkan nilai agama 
dan moral anak. 

Demonstrasi merupakan salah satu metode yang dilakukan pendidik ketika 
menyampaikan pembelajaran kepada anak untuk mencapai suatu tujuan kegiatan 
pengembangan tertentu. Hal yang melatarbelakangi peneliti dalam pemilihan metode ini 
karena metode demonstrasi merupakan suatu cara untuk menunjukkan dan 
memperagakan cara-cara mengajarkan sesuatu, dengan metode demonstrasi ini 
pengajaran menjadi semakin jelas, mudah diingat dan dipahami oleh anak, proses 
pelajaran lebih menarik, mendorong kreativitas anak peserta didik dan sebagainya. 

Metode 

Pada Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.Metode kuantitatif 
adalah metode yang penyajian datanya berbentuk angka atau bilangan dan analisis data 
yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan untuk mengubah hipotesis. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen deskriptif (quasi experiment research) 
yang mana peneliti mengamati dan melakukan kajian terhadap anak.  

Rumusan penelitian yang digunakan dari rumus yang mengacu pada penelitian 
dari (P. Sugiyono, 2015), one-group-pretest-posttest design. Rancangan Sugiyono ini 
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disesusaikan dengan subjek penelitian yaitu anak TK, maka rancangan dan penelitian ini, 
sebagai berikut : 
  

O1 X O2 

Keterangan : 
O1 : Pengamatan sebelum diberikan perlakuan 
X : Perlakuan     
O2 : pengamatan sesudah diberikan perlakuan 
 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang 
Pasangkayu Sulawesi Barat.Subjek penelitian adalah seluruh anak di kelompok B TK Islam 
Tunas Harapan Lelumpang Pasangkayu Sulawesi Barat  yang berjumlah 20 orang terdiri 
dari 12 anak perempuan dan 8 anak laki-laki, yang terdaftar pada tahun ajaran 
2021/2022. Data tersebut dikumpulkan melalui teknik observasi, teknik wawancara dan 
teknik dokumentasi. 

Data yang di peroleh akan dikelola secara deskriptif untuk mendapatkan data 
kualitatif dengan dari lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan anak, jika sudah berkembang melampaui harapan guru maka 
diberikan kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) atau bintan 4. Jika sudah mencapai 
perkembangan sesuai dengan harapan yang ditetapkan dalam rubrik penilaian, maka 
diberikan kategori BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) atau bintang 3.sedangkan, anak 
yang masih dalam proses berkembang, diberi kategori MB (Mulai Berkembang) atau 
bintang 2 dan anak yang belum mampu sesuai harapan guru, maka diberi BB (Belum 
Berkembang) atau bintang 1. 

Untuk mengetahui persentase atau rata-rata dari aspek yang sudah diamati, data 
diolah secara kualitatif dengan menggunakan perhitungan berdasarkanpersentase (%) 
sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh (D. Sugiyono, 2013) sebagai berikut : 

 
Keterangan:   
P = Angka Persentase  
f = Frekuensi Hasil Observasi  
N = Number of Case(Jumlah Frekuensi Keseluruhan) 
 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis statistik inferensial (uji-t) dengan 
bantuan SPSS 26.0 untuk mengetahui rata-rata kemampuan nilai agama anak sebelum 
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 
  Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu “ Pengaruh 
Metode Demonstrasi Terhadap Perkembangan Nilai Agama Moral Anak Pada Masa 
Pandemi Covid-19 Di Kelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang Pasangkayu 
Sulawesi Barat “ , di terima atau di tolak maka di konsultasikan pada tabel t dengan taraf 
signifikansi 95% (α = 0,05%),  tnit≥  t0 maka H0 ditolak dan H1diterima. Kemudian 
apabila dibandingkan dengan taraf signifikan sig a < 0.005 maka H1 diterima dan H0 
ditolak. 

Hasil dan Analisis 

Hasil Pengamatan Nilai Agama dan Moral Anak Sebelum Diberikan Perlakukan  

Tabel 1. Rekapitulasi Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Sebelum Diberikan Perlakuan 
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Kategori 

Aspek Nilai Agama dan Moral yang Diamati  
 
 

Rata-
rata % 

 
Aspek 

Praktek 
Wudhu 

 
Aspek 

Praktek 
Sholat 

 
Aspek Sikap  

Mencuci 
Tangan 

 
Aspek Sikap 

Berdoa 

F % F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik  

0 0% 0 0% 0 0 % 0 0% 0% 

Berkembang 
Sesuai Harapan  

4 20% 5 25% 6 30% 6 30% 26% 

Mulai 
Berkembang  

5 25% 8 40% 8 30% 10 50% 39% 

Belum 
Berkembang  

11 55% 7 35% 6 30% 4 20% 35% 

Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 100% 

 
 
 Sesuai tabel 1 dapat diketahui bahwa dari rekapitulasi kemampuan nilai agama 
dan moral anak sebelum diberikan perlakuan berupa metode demonstrasi, tidak terdapat 
anak 0% dalam kategori BSB, 26% dalam kategori BSH, 39% dalam kategori MB dan 35% 
dalam kategori BB. 
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BB

BSH
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Gambar 1, Kemampuan nilai agama dan moral anak sebelum diberikan perlakuan 
 

Jika ditampilkan dalam gambar maka akan terlihat histogram perkembangan nilai agama 
dan moral anak sebelum diberikan perlakuan metode demonstrasi dalam 3 aspek yang 
telah diamati yaitu Aspek Praktek Wudhu terdapat 55% anak belum berkembang, 25 % 
anak mulai berkembang, 20 % anak yang  berkembang sesuai harapan dan tidak terdapat 
0% anak yang berkembang sangat baik; Aspek Praktek Sholat terdapat 35 % anak belum 
berkembang, 40% anak mulai berkembang, 25% anak yang berkembang sesuai harapan 
dan tidak terdapat 0% anak yang berkembang sangat baik;  Aspek Mencuci Tangan 
terdapat 30% anak belum berkembang, 40 % anak mulai berkembang, 25% anak yang 
berkembang sesuai harapan dan tidak terdapat 0% anak yang berkembang sangat baik  
dan  Aspek berdoa terdapat 20% anak belum berkembang, 50% anak mulai berkembang, 
30% anak yang belum berkembang sesuai harapan dan tidak terdapat 0% anak yang 
berkembang sangat baik. 
 
2.Hasil pengamatan sesudah diberikan perlakuan Metode Demonstrasi 
 

Tabel 2. Rekapitulasi perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum  diberikan perlakuan 
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Kategori 
 

Aspek Nilai Agama dan Moral yang Diamati  
Rata-

rata % 
 

Aspek 
Praktek 
Wudhu 

 
Aspek 

Praktek 
Sholat 

 
Aspek 

Mencuci 
Tangan 

 
Aspek Sikap 

Berdoa 

F % F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik  

3 15% 4 20% 4 20% 5 25 % 20 % 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan  

8 40% 7 35% 8 40% 7 35% 37,5 % 

Mulai 
Berkembang  

7 35% 7 35% 7 35% 7 35% 35 % 

Belum 
Berkembang  

2 10% 2 10% 1 5% 1 5% 7,5% 

Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 100% 

 
         Sesuai tabel 2 dapat diketahui bahwa dari rekapitulasi pengamatan perkembangan 
sesudah diberikan perlakuan metode demonstrasi, terdapat 20 % anak dalam kategori 
BSB, 37,5% dalam kategori BSH, 35% dalam kategori MB dan 7,5% dalam kategori BB. 
 Jika ditampilkan dalam gambar maka akan terlihat histogram perkembangan nilai 
agama dan moral anak sesudah diberikan perlakuan metode demonstrasi dalam aspek 
yang telah diamati, sebagai berikut : 
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BSH

MB

 
Gambar 2. Histogram perkembangan nilai agama dan moral anak sesudah diberikan perlakuan 

 
Jika ditampilkan dalam gambar maka akan terlihat histogram perkembangan nilai agama 
dan moral anak setelah diberikan perlakuan metode demonstrasi dalam 3 aspek yang 
telah diamati yaitu Aspek Praktek Wudhu terdapat 10% anak belum berkembang, 35 % 
anak mulai berkembang, 40% anak yang berkembang sesuai harapan dan terdapat 15% 
anak yang berkembang sangat baik; Aspek Praktek Sholat terdapat 10% anak belum 
berkembang, 35% anak mulai berkembang, 35% anak yang berkembang sesuai harapan 
dan terdapat 20% anak yang berkembang sangat baik;  Aspek Mencuci Tangan terdapat 
5% anak belum berkembang, 35% anak mulai berkembang, 40% anak yang belum 
berkembang sesuai harapan dan terdapat 20% anak yang berkembang sangat baik  dan  
Aspek berdoa terdapat 5% anak belum berkembang, 35% anak mulai berkembang, 35% 
anak yang berkembang sesuai harapan dan terdapat 25% anak yang berkembang sangat 
baik. 
 
3. Analisis Statistik Uji Persyaratan  
 Uji prasyarat analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas untuk nilai pretest 
dan posttest dengan tujuan apakah semua data berdistribusi normal dan sampel layak 
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untuk diuji hipotesisnya dengan statistik parametrik yaitu dengan uji- t. Berikut hasil dari 
uji asumsi dari nilai pretest dan posttest dengan sampel sebanyak 20 orang anak. 
 
Tabel 3. Uji Normalitas (Tests of Normality) 

 
  Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,218 20 ,013 ,888 20 ,025 

sesudah ,282 20 
,000 

,873 20 ,013 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
a. Lilliefors Significance Correction 
  Berdasarkan output SPSS uji normalitas dapat diketahui bahwa sesuai tabel 3 nilai 
df (derajat kebebasan) untuk sebelum dan sesudah perlakuan adalah 20, maka dari itu 
jumlah sampel data untuk masing-masing kegiatan kurang dari 50, sehingga pengguna 
teknik Shapiro-Wilk untuk mendeteksi kenormalan data dalam penelitian ini biasa 
dilakukan sudah tepat.Kemudian dari tabel diatas juga diketahui nilai sig untuk kegiatan 
sebelum diberikan perlakuan sebesar 0.25 dan nilai sig sesudah diberikan perlakuan 
adalah 0.13, karena nilai sig untuk kedua perlakuan tersebut >0.05, maka sebagian besar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk diatas, dapat disimpulkan 
bahwa semua data hasil penelitian sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi normal. 
 
         Tabel 4 Paired Samples Statistics  

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Sebelum 7,6500 20 2,15883 ,48273 

Sesudah 10,7500 20 2,22131 ,49670 
 

           Dari tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata skor anak sebelum dan sesudah 
perlakuan. Sebelum perlakuan rata-rata skor yang dicapai 7.65 sementara setelah 
diberikan perlakuan rata-rata skor yang dicapai yaitu 10.75. Dari hasil uji statistik uji t 
diperoleh hasil uji t sebesar 9.579 > 1729 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap perkembangan 
nilai agama dan moral anak di Kelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang 
Pasangkayu Sulawesi Barat. 

  

Pembahasan 
Penerapan metode demonstrasi di kelompok B TK Islam Tunas Harapan Lelumpang 

Pasangkayu Sulawesi Barat masih jarang diterapkan karena metode demonstrasi 
memerlukan waktu dan penguasaan terhadap materi atau langkah-langkah yang perlu 
guru kuasai terlebih dahulu. Biasanya guru hanya menggunakan metode ceramah untuk 
mengembangkan perkembangan nilai agama dan moral anak tanpa menggunakan metode 
demonstrasi atau contoh langsung. Perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum 
menggunakan metode demonstrasi sebagian besar belum berkembang sesuai harapan, 
namun setelah menggunakan metode demonstrasi perkembangan nilai agama dan moral 
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anak sudah berkembang sesuai harapan dalam masing-masing aspek yang diamati, yaitu 
aspek praktek wudhu, praktek sholat, penerapan protokol kesehatan (mencuci tangan), 
dan sikap berdoa. 

Pada pembelajaran penggunaan metode demonstrasi, dilakukan pertunjukan proses 
yang berkenaan dengan metode pembelajaran. Mengajar anak lebih mudah ketika 
diberikan pelajaran dengan cara menirukan seperti apa yang dilakukan gurunya. Metode 
demonstrasi seorang guru harus menjelaskan dan menunjukkan cara-cara dalam 
mengerjakan sesuatu, dengan metode demonstrasi diharapkan anak dapat memahami 
langkah-langkah kegiatan pelaksanaan. 

Menurut (Djamarah, 2010) metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan 
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada anak suatu proses, situasi atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya atau tiruan, yang disertai dengan 
penjelasan lisan. Adapun menurut Senjaya (2012:85) metode demonstrasi adalah 
mentode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
Menurut (Huda & Pd, 2014) bahwa metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, memberikan pengalaman 
langsung kepada anak sehingga pembelajaran lebih bermakna dan memudahkan dalam 
memusatkan perhatian dan merangsang anak untuk aktif dalam pembelajaran. 

 Pembelajaran nilai agama dan moral di PAUD dapat dilakasanakan melalui 
kegiatan rutinitas. Masa usia dini berada pada fase peniruan, anak dengan sangat cepat 
menyerap dan meniru kejadian yang ada di sekitar lingkungan. Kejadian yang bersifat 
positif maka perilaku positiflah yang akan dimunculkan anak, namun jika bersifat negative 
maka kecenderungan perilaku menyimpang akan terjadi pada anak. Nilai agama dan 
moral perlu ditanamkan sejak dini sebagai bekal dalam menghadapi tantangan hidup di 
masa mendatang. Menurut (Kusnilawati & Fauziddin, 2018) penanaman nilai-nilai agama 
dan moral adalah suatu proses edukatif berupa kegiatan atau usaha yang dilakukan 
dengan sadar, terencana dan dapat dipertanggungjawabkan untuk memelihara, melatih, 
membimbing, mengarahkan, dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan sosial, dan 
praktek serta sikap keagamaan pada anak. Berikut ada empat aspek yang diamati pada 
saat kegiatan pembelajaran : 

1. Aspek Praktek Berwudhu 
Peneliti menggunakan empat aspek untuk mengukur sejauh mana penerapan nilai 

agama dan moral anak dalam metode demonstrasi yang sesuai dengan harapan peneliti. 
Salah satu dari ke empat aspek tersebut adalah berwudhu. Menurut Nurzaman dalam 
(Nurhayati & Wulanda, n.d.) “ wudhu adalah perbuatan yang paling utama”. Menurut 
(Firmansyah et al., 2022) cara membersihkan hadas kecil adalah dengan berwudhu 
apabila tidak ada air atau sedang sakit bisa diganti dengan tayamum. Menurut (Lela & 
Lukmawati, 2015) wudhu merupakan perintah langsung dari Allah subhana wa ta’alaa 
yang tertulis dalam Al-qur’an sebagai salah satu cara bersuci sebelum melaksanakan 
shalat. Sedangkan menurut (Kusumawardani, 2021) perintah melaksanakan wudhu ini 
bersamaan dengan perintah mengerjakan shalat. 
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Gambar 3.  Praktek berwudu pada anak perempuan (kiri) dan anak laki-laki (kanan) 

 
2. Aspek Praktek Sholat  
 Aspek kedua dari perkembangan nilai agama dan moral anak yang diamati dalam 

penelitian yaitu aspek praktek sholat. Kemampuan praktek sholat yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kesanggupan anak dalam melakukan gerakan dan bacaan-bacaan 
shalat fardhu dimulai dari niat sampai salam. Metode demonstrasi dalam penelitian ini 
adalah cara yang digunakan guru untuk memperagakan sholat dengan mempraktekkan 
langsung pada peserta didik.  

 Shalat menurut bahasa 'Arab adalah doa. Menurut istilah syara' ialah ibadah yang 
dikerjakan untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah SWT 
(Suparman, 2015). Kedudukan shalat dalam Islam merupakan kewajiban utama yang 
harus dilakukan oleh setiap umat Islam yang ada diberbagai belahan dunia. Oleh sebab itu 
wajib atas orang tua harus mengetahui bahwa membiasakan anak shalat adalah tujuan 
hidup dalam pendidikan keimanan anak-anak (Mujiburrahman, 2016).  Usaha untuk 
meningkatkan pengamalan ibadah shalat adalah termasuk usaha memperbaiki gerakan 
dan bacaannya (Filasofa, 2021). 

  

                      
Gambar 4. Praktek sholat, guru menjelaskan tentang sholat (kiri) dan mendemonstrasikan cara 
solat (kanan). 

 
 
3. Aspek Penerapan Protokol Kesehatan (Mencuci Tangan) 
 Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan 

membersihkan tangan dan jari-jari menggunakan sabun dan air oleh manusia untuk 
menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman.Mencuci tangan dengan sabun 
(CTPS) dikenal juga sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit. Hal ini dilakukan 
karena tangan seringkali menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan 
pathogen berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung maupun 
kontak tidak langsung (Hasanah & Mahardika, 2021). Menurut (KN & Novita, 2015) 
mencuci tangan adalah tehnik yang sangat mendasar dalam mencegah dan mengendalikan 
infeksi dengan mencuci tangan dapat menghilangkan sebagian besar mikroorganisme 
yang ada di kulit.Mencuci tangan adalah salah satu tindakan sanitasi dengan 
membersihkan tangan dan jari jemari dengan menggunakan air atau cairan lainnya oleh 
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manusia dengan tujuan untuk menjadi bersih, sebagai bagian dari ritual keagamaan 
ataupun tujuan-tujuan lainnya (Priyoto, 2015). 

  

                             
Gambar 5. Praktek cara mencuci tangan, guru menjelaskan (kiri) dan siswa mempraktekan secara 
langsung (kanan). 

 
4. Aspek Sikap Berdoa 
Secara umum anak usia dini memiliki sifat dan karakter yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya, maka dari itu untuk mempersiapkan anak supaya mempunyai 
karakter yang baik, anak perlu diberikan pendidikan yang berkarakter agar ketika anak 
dewasa akan menjadi terbiasa untuk melakukan perilaku berdoa dalam kesehariannya. Di 
lingkungan Taman Kanak-Kanak anak diajak untuk berdoa pada saat sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, dan perilaku berdoa tersebut dilakukan terus menerus secara 
berkesinambungan agar anak bisa membiasakan untuk berperilaku yang baik pada saat 
berdoa. Kegiatan berdo’a penting untuk diajarkan kepada anak-anak karena berdoa 
menjadi suatu  kebutuhan untuk kesadaran spiritual  yang  tinggi dan dapat mengasah 
pemahaman  anak dengan hubungan dirinya dengan Tuhan (Hafidz & Rachmy, 2021).  
Pembiasaan perilaku berdoa adalah perilaku yang ditunjukkan anak secara otomatis dan 
diperoleh dari hasil kegiatan berdoa yang dilakukan setiap hari atau berulang-ulang, hal 
ini menunjukkan bahwa pembiasaan memiliki keunikan sehingga dapat dikembangkan 
dan diterapkan kepada anak. Kemudian didukung oleh pendapat (Iftitah, 2020) yang 
menyatakan bahwa kegiatan berdo’a setiap hari disekolah merupakan rutinitas sekolah 
agar dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan anak usia dini. 

 Pada dasarnya pembiasaan dapat diterapkan sedini mungkin sebagai bekal untuk 
pembentukan karakter anak dimasa yang akan datang, oleh sebab itu pendidikan perlu 
diberikan kepada anak supaya dapat membentuk karakter anak yang lebih baik (Nuari et 
al., 2015). Setiap perkembangan anak memiliki keunikan tersendiri, anak juga memiliki 
karakter masing-masing yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya dan dapat 
dibentuk melalui pembiasaan. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Menurut 
(Filasofa, 2021), “pada usia dini sifat yang cenderung pada anak adalah meniru apa yang 
dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya baik saudara, keluarga terdekatnya 
ataupun bapak ibu serta guru yang mengajarnya”. 

                           
Gambar 6. Mengajarkan sikap berdoa kepada siswa.  
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Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok B TK Islam Tunas Harapan 

Lelumpang Pasangkayu Sulawesi Barat mengenai pengaruh metode demonstrasi terhadap 
perkembangan nilai agama dan moral anak pada masa pandemi covid-19, dapat 
disimpulkan penerapan metode demonstrasi sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan nilai agama dan moral anak terutama dalam 4 aspek yang peneliti 
terapkan yaitu aspek praktek berwudhu, aspek praktek sholat, aspek penerapan protokol 
kesehatan (mencuci tangan), dan aspek sikap berdoa. Hal ini didasari dari uji t dapat 
dijelaskan bahwa nilai t hitung sebesar 9.579 > dari 1729 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap 
perkembangan nilai agama dan moral anak.  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini peneliti mengemukakan beberapa saran 
kepada: (1) Anak: di harapkan dapat membiasakan diri mengembangkan nilai agama dan 
moral anak dalam hal praktek wudhu, praktek sholat, berdoa, dan mencuci tangan dalam 
kehidupan sehari-hari. (2) Guru TK: hendaknya senantiasa selalu membiasakan anak 
dalam berwudhu, sholat, berdoa dan mencuci tangan dalam kegiatan sehari-hari agar 
aspek nilai agama dan moral anak tersebut dapat tertanam dan tercermin dalam 
kepribadian diri anak. (3) Kepala TK: dapat digunakan sebagai masukan untuk penentu 
kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang benar benar efektif dalam 
meningkatkan nilai-nilai agama dan moral anak dengan berbagai metode pembelajaran 
termasuk metode demontrasi. (4) Peneliti lain: penelitian ini sebagai bahan acuan dalam 
merancang penelitian yang sama dengan aspek yang berbeda. (5) Peneliti: dapat dijadikan 
sebuah pengalaman dan wadah untuk menambah ilmu pengetauan dan sebagai bahan 
pembelajaran untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak. 
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